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I NTI SARI

Lat ar Bel akang: Penyel enggar aan program penyehatan  |ingkungan
khususnya penyehatan tenpat-tenpat unum dan penyehatan nakanan dan
mnunan selana ini  kurang nenunjukkan hasil yang nenggenti rakan. Hil
ini terlihat dari nila capaian kegiatan 68,40 %dan 75,81 % Keadaan
tersebut bertolak belakang dengan adanya |andasan hukum yang kuat
dalam pel aksanaan program yang seharusnya nendukung tercapai nya
cakupan program yang tinggi. FPenelitian ini untuk nenggali persepsi
dan harapan para penyel enggara program penyehatan |ingkungan tentang
konteks peraturan daerah yang ada saat ini serta seauh nana
pengaruhnya terhadap kinerja Sub DOnas Penyehatan Lingkungan O nas
Kesehat an Kot a Jayapur a.

Tujuan: untuk nengetahui ganbaran dan hubungan kinerja Sub D nas
Penyehat an Li ngkungan dengan kont eks Perat uran Daerah dan
birokrasinya, terutana dalam neningkatkan kualitas pelayanan program
dan peni ngkat an Pendapatan Asli Daer ah.

Mtode Penelitian Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
nenggunakan wawancara nendal am kepada 23 responden, yang terdiri dari
2 orang pejabat eselon IV dan 4 orang staf pada Sub D nas Penyehatan
Li ngkungan, serta 17 orang tenaga Sanitasi. Seluruh hasil  wawancara
direkam disusun transkrip kemudian dianalisa. Uituk nelengkapi hasil
penelitian ini juga  dilakukan obser vasi terstruktur unt uk
nendi skri psi kan ki nerja nasi ng- nasi ng responden.

Hosil: Berdasarkan wavancara nenunjukkan adanya persepsi yang kurang
baik dari pengelola program penyehatan |ingkungan nengenai  kont eks
Peraturan Deerah yang selama ini diterapkan. Hirapan nereka juga bel um
terakonodasi dalam Perda naupun birokrasinya serta konsekuensi dari
penerl akuan Perda. Berdasarkan hasil observasi diketahui  bahwa
kinerja pengelola program PL ternasuk dalam kategori kurang, dengan
nilai capaian kinerja 67,7. Kondisi tersebut dipengaruhi ol eh kurang
nendukungnya situasi kerja dan kurangnya dukungan organi sasi. Beberapa
pengelola program yang  dapat nengapl i kasi kan  pengetahuan  dan
ketranpilan yang dimliki dapat nenunjukkan kinerja yang lebih baik
dari pengelola program lain. Faktor-faktor yang harus dipenuhi dal am
neni ngkatkan kinerja sesuai kondisi di atas, nenurut Handoko adal ah
nenodi fi kasi si t uasi kerja dan nenfoer i kan dukungan bagi
penyel enggaraan Perda nelalui upaya yang dinotori oleh organisasi,
terutana aspek penerataan dari segi prasarana dan penfi ayaan program

Kesi npul an: Adanya persepsi yang kurang baik serta harapan yang bel um
sesuai dari konteks Peraturan Daerah dan birokrasinya yang diterapkan
selama ini, yang lebih dikarenakan ol eh kurangnya dukungan organi sasi
dan situasi kerja, nenyebabkan kinerja pengelola program nenj adi
tidak efekti f dal amnenacu ki nerja instansi .
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ABSTRACT

Backgr ound: The i npl enent at i on of envi ronnent al sanitation
program particularly the sanitation of public places and food and
bever ages, has  not shoon a satisfactory  achievenent. The
percentage of achievenent for each is 68.40% and 75.81% It is
contradictory wth the strong legal basis the program has, which
shoud have been able to support a higher level of achi evenent.
This research ains to explore the perception and expectation of
the executive of the environnental sanitation program on  the
context of the existing regional reguations and their affect on
the perfornance of sub service of health service in Jayapura city.

yjectives: The research ains to obtain a description and relation
of the perfornance of the sub service of environnental sanitation
wth the context of regional regulation and its bureaucracy,
especial ly in i nprovi ng program  service quality and in
accel erating original regiona incone.

Research Mthod: This is a qualitative research wusing in-depth
interviens wth 23 respondents, consisting of 2 echelon |V
officials, 4 staffs of sub service of environnental sanitation,
and 17 sanitation  workers. The interviews were  recorded,
transcribed, and analysed In order to conplete the research
resuts, a structured observation was conducted. The observation
was intended to obtain a description of each respondent’s
per f or nance.

Results: The interview results show that the nanagenent of the
envi ronnent al sanitation program  has a relatively negat i ve
perception about the context of the existing regional regulations.
The regional regulations and bureaucracy did not acconmodate their
expectation and the consequence from the regional regulations
inplenentation. The observation results show poor perfornance of
the nanagenent of the environnental sanitation program of which
the achieverent is 67.7. Such a poor performance is affected by
the lack of support from the work situation and organization. The
nanagenent who can apply knowedge and skills show better
performance than the others. The factors to be fulfilled in order
to inprove the perfornance under this situation are to nodify the
work situation and to give support to the regiona regulations
inplenentation by neans of neasures initiated by the organization,
especi al |y on the infrastructure and fundi ng bal anced
di sseninat i on.

@Qnclusion: The performance of the program nanagenent s not
effective in accelerating institutional perfornance due to poor
perception and expectation that is not in accordance wth the
context of the existing regional reguations and bureaucracy,
which were actually caused nore by lack of support from the
organi zati on and work situati on.

14



